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SENI MURAL SEBAGAI MEDIA KOMUNIKASI VISUAL PADA COFFEESHOP
FILOSOFI KOPI MEDAN

ANGGI AFRA ARIMBI
1803110071

ABSTRAK

Seni mural adalah lukisan besar yang dibuat pada media besar. Komunikasi visual adalah
proses penyampai pesan dengan media yang hanya dapat dibaca oleh indera. Mural sering
diberi anggapan pro-kontra oleh masyarakat.Banyak yang beranggapan mural hanya
visual yang tidak memiliki makna dan identik dengan vandalisme. Seni mural semakin
dilirik sejak Coffeeshop Filosofi Kopi Medan mengajak dua mural artist berkolaborasi
membuat karya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
penggunaan seni mural sebagai media komunikasi visual di Coffee Shop Filosofi Kopi
Medan sebagai daya tarik minat pengunjung. Metode penelitian menggunakan metode
kualitatif dan teknik pengumpulan data berbentuk wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Tenik analisis data adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penelitian
dilakukan kepada tujuh narasumber yaitu Creative Director & Art Filosofi Kopi, Staff
Manager Filosofi Kopi Medan, dua mural artist, apresiator dan dua pelanggan. Hasil dari
penelitian adalah seni mural mampu menarik perhatian pengunjung dengan ilustrasi
karya yang berbentuk instalasi 3D berbentuk kupu-kupu dan potongan kaleng cat yang
sangat besar. Mural digunakan sebagai bahan campaign dan karya digunakan sebagai
photoobooth dan bahan content pengunjung. Pengunjung dapat memahami makna visual
mural dimana maknanya perihal global warming dan pengolahan limbah kaleng. Seni
Mural memberikan manfaat sebagai pengetahuan terhadap trend baru pada pengunjung
yang terkonsep dengan istilah futuristic.

Kata Kunci : Komunikasi, Komunikasi Visual, Seni Mural
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan zaman lukisan dinding banyak diminati oleh
masyarakat untuk dijadikan sebagai salah satu pilihan untuk mempercantik interior suatu
bangunan. Banyak tempat seperti kafe, restoran, sekolah bahkan rumah sakit menghiasi
interiornya maupun eksteriornya dengan mural. Mural berasal dari kata‘murus’, kata ini
berasal dari Bahasa Latin yang artinya dinding. Susanto (Gazali, 2017) menyebutkan
definisi mural sebagai lukisan besar yangdibuat untuk mendukung ruang arsitektur.

Mural sampai saat ini memang masih sering diberi anggapan yang pro-kontra oleh
banyak masyarakat. Hal ini terjadi karena banyak yang beranggapan bahwasannya seni
mural hanyalah sebuah visual yang tidak mengandung makna atau dijuluki sebagai
vandalisme (tindakan yang merusak fasilitas) dijalan. Dengan kata lain, muralhanya dilihat
sebelah mata dan terkesan tidak cukup menarik untuk dilihat. Padahal mural yang
diciptakan sebagai coretan kreativitas banyak anak muda ini ternyata memiliki sisi inovatif
lain yang dapat dikembangkan secara maksimal sehingga seni mural tidak hanya terlihat
dari sisi visualnya saja namun juga memiliki makna didalamnya.

Salah satunya sebuah mural yang sempat jadi perbincangan di tahun 2020 dengan ju-

dul “404 Not Found’yang divisualkan dalam bentuk wajah bapak Presiden Jokowi.Mural



tersebut telah diliput dibeberapa media seperti media sosial Twitter, Instagram dan
juga media berita di televisi. Mural itu merupakan aksi berbentuk kritikpolitik yang
kuat terhadap pemerintahan. Oleh karenakejadian itu, para aparat segera menghapus
mural anak muda tersebut karena dianggap telah mencemarkan nama baik bapak
presiden. Kejadian ini pun sempat mempengaruhi tanggapan para masyarakat
terhadap mural yang semakin meresahkan keberadaannya dikarenakan mural
dimanfaatkan untuk kritik politik pemerintahan di Indonesia dengan arah seperti
mengujar kebencian. Padahal hal tersebut dinilai biasa saja karena digunakan sebagai

media dalam menyalurkan aspirasi rakyat yang tidak didengar oleh pemerintah.

Dalam perkembangannya seni mural sebagai media untuk menyampaikan suatu
pesan atau media komunikasi bahkan telah digunakan oleh perusahaan-perusahaan
besar sebagai sarana periklanan. Beberapa tahun terakhir di Kota Medan banyak tempat
seperti restoran dan kafe telah menggunakan mural sebagai pelengkap visual ruang
mereka. Ada beberapa kafe di Medan yang memiliki mural di interior maupun
eksteriornya antara lain seperti Roosterkofie, Ludens Coffee, House Of Joker, Slice
Coffee dan Filosofi Kopi. Dan salah satu kafe yang paling menarik perhatian peneliti
dan cukup menonjol dalam beberapa bulan terakhir adalah Coffeeshop Filosofi Kopi

di J1. Adam Malik Medan.



Coffeeshop Filosofi Kopi berdiri bersamaan dengan munculnya film Filosofi Kopi
yang diadaptasi dari novel Dewi Lestari. Coffee Shop Filosofi Kopi didirikan oleh
Angga Sasongko, Anggia Kharisma, Handoko Hendroyono, Chicco Jerikho dan Rio
Dewanto. Filosofi Kopi merupakan sebuah movement untuk memberdayakan kopi
Nusantara. Ekosistemnya berkembang dari kedai, produk kopi, art, fashion, musik
hingga event-event yang dekat dengan anak muda.

Perkembangan seni visual mural semakin dilirik semenjak Coffeeshop Filosofi
Kopi yang ada di Kota Medan mengajak para seniman jalanan atau dengan istilah
mural artist untuk berkolaborasi dalam menyalurkan karya mereka di coffee shop
tersebut. Filosofi Kopi telah menarik perhatian para masyarakat dengan visual mural
nya yang terbilang unik serta banyak diketahui sejak awal Grand Opening Filosofi
Kopi yang diisi dengan talk show dengan Pak Handoko Hendroyono selaku pemilik
dan juga dua mural artist yaitu Onggoo dan Cikspaint, yang diajak berkolaborasi dalam
menampilkan karya visual mereka di Filosofi Kopi pada beberapa bulan lalu.

Seni mural sebagai media penyampaian pesan yang bisa menjadi daya tarik
pengunjung warga kota Medan ini dapat kita lihat melalui foto-foto pengunjung yang
telah mereka bagikan di jejaring media sosial Instagram @filosofikopi. Melalui media
sosial Instagram ini jugalah seni mural yang terdapat di Filosofi Kopi semakin dilirik
oleh para masyarakat. Maka atas penjelasan tersebut, seni mural sebagai media
komunikasi visual ini sangat menarik untuk diangkat serta penting untuk diteliti dalam

mendapatkan gelar S1.



Gambar 1.1 Seni Mural di Coffee Shop Filosofi Kopi Medan

Sumber : Instagram @filosofikopi



1.2 Pembatasan Masalah

Adapun pembatasan masalah dalam penulisan skripsi ini berguna untuk

menjelaskan lebih detail maksud dan tujuan penelitian, yakni sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan di Coffeeshop Filosofi Kopi Medan JI. H. Adam Malik
No.19, Sekip, Kec.Medan Petisah Kota Medan Sumatera Utara.

2. Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana penggunaan seni mural
sebagai media komunikasi visual di Kafe Filosofi Kopi sebagai daya tarik
minat pengunjung.

1.3 Perumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan dihalaman sebelumnya,penulis
mengajukan perumusan masalah sebagai berikut : Bagaimana pemanfaatan seni mural
sebagai media komunikasi visual di Coffeeshop Filosofi Kopi Medan.
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan seni
mural sebagai media komunikasi visual di coffeeshop Filosofi Kopi Medan.
1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Secara Akademis
Manfaat akademis dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan
atau bahan perbandingan untuk para peneliti lainterutama penelitian dibidang
komunikasi visual. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai
sumbangsih kepada program studi [Imu Komunikasi FISIP UMSU beserta

praktisi ilmu komunikasi lainnya.



2. Manfaat Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan menghasilkan manfaat dalam dunia komunikasi
serta menambah wawasan dan kajian keilmuan untuk mengetahui
pemanfaatan mural sebagai media komunikasi visual.
3. Manfaat Secara Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi literatur dalam kajian ilmu
komunikasi serta diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu
pengetahuan peneliti dan pembaca mengenai komunikasi visual khususnya
mural .
1.6 Sistematika Penulisan
Untuk membahas penelitian yang ada, maka sistematika penulisan yang menjadi
isi penelitian ini dapat dibagi menjadi :
BAB 1 : Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian.

BAB 1II : Berisikan uraian teoritis yang menguraikan: defenisi dan bentuk
komunikasi, defenisi komunikasi visual, peran dan fungsi komunikasi
visual,elemen desain komunikasi visual, defenisi dan sejarah perkembangan
mural, serta fungsi mural sebagai komunikasi visual, unsur pembentuk rupa

dan prinsip dalam desain mural.



BAB III : Merupakan persiapan dari pelaksanaan penelitian yang menguraikan
tentang metodologi penelitian, kerangka konsep, defenisi konsep,
kategorisasi, narasumber, teknik pengumpulan data, teknik analisis
data, lokasi dan waktu penulisan serta sistematika penulisan.

BAB IV : Berisikan hasil penelitian dan pembahasan tentang seni mural sebagai
media komunikasi visual di Coffee Shop Filosofi Kopi .

BAB V : Merupakan penutup yang menguraikan tentang simpulan dan saran.



BAB 11

URAIAN TEORITIS

Uraian teoritis adalah suatu penelitian yang merupakan uraian sistematis tentang
teori (bukan hanya sekedar pendapat dari pakar atau penulis buku) dan penelitian yang
relevan dengan variable yang diteliti. Berapa jumlah kelompok teori yang perlu
dikemukakan, akan tergantung pada jumlah variable yang diteliti.

2.1 Komunikasi
2.1.1 Defenisi Komunikasi

Secara etimologis atau menurut asal katanya, istilah komunikasi berasal dari
bahasa latin yakni “communicatio”, dan perkataan ini bersumber pada kata
“communis”. Arti communis adalah sama, dengan pengertian adalah sama makna
mengenai suatu hal. Jadi, suatu komunikasi terjadi apabila antara orang-orang yang
terlibat dalam kesamaan makna mengenai suatu hal yang dikomunikasikan. Secara
terminologis berarti komunikasi dari sudut pandang istilah, kata-kata. Komunikasi
berarti proses penyampaian suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang lain
(Rozida, 2018). Menurut Bernard Berelson dan Gary A.Steiner (Feriyanti, 2020)
bahwa komunikasi adalah transmisi informasi, gagasan, emosi, keterampilan dan
sebagainya dengan menggunakan simbol-simbol, kata-kata, gambar, figur, grafik dan
sebagainya. Tindakan atau proses transimisi itulah yang biasanya disebut dengan

komunikasi.
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2.1.2 Bentuk-Bentuk Komunikasi
Berdasarkan cara penyampaian informasi, dapat dibedakan menjadi komunikasi
verbal dan nonverbal. Dengan demikian, komunikasi verbal menyampaikan makna
menggunakan kata-kata. Sedangkan komunikasi nonverbal tidak menggunakan kata-
kata (Sinambela, 2013).
a. Komunikasi Verbal.

Komunikasi verbal adalah komunikasi yang dilakukan dengan menggunakan

kata-kata baik berbentuk lisan maupun tulisan. Melalui kata-kata maka mereka

akan dapat mengungkapkan perasaan emosi, pikiran, ide ataupun niat

berkomunikasi dan menafsirkan fakta data dan informasi juga contohnya seperti

bertukar perasaan dan pikiran, dan juga berdebat ataupun berkelahi (Hardiyanto,

2019).

Terdapat beberapa unsur penting dalam komunikasi verbal, yaitu:

1) Bahasa

Pada dasarnya bahasa adalah sistem simbol yang memungkinkan orang untuk

berbagimakna. Bahasa memiliki banyak fungsi tetapi setidaknya ada tiga unsur

yang berkaitan erat untuk menghasilkan komunikasi yang efektif.

Ketiga fungsi tersebut yaitu:

(a) Mempelajari dunia sekitar.

(b) Membangun hubungan yang baik antar sesama manusia.

(c) Membuat koneksi atau membina suatu hubungan kehidupan masyarakat.
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2) Kata
Kata adalah unit simbolik terkecil dari bahasa. Kata itu sendiri bukanlah orang,
benda, peristiwa atau situasi. Arti kata tidak ada dalam pikiran manusia. Tidak
memiliki hubungan langsung antara kata dan benda. Yang secara langsung
relevan adalah perkataan dan pemikiran manusia (Sinambela, 2013) .
b. Komunikasi Nonverbal
Komunikasi non-verbal adalah komunikasi di mana pesan disajikan dalam
bentuk tidak secara langsung. Dalam kehidupan nyata, komunikasi non-verbal
jauh lebih banyak digunakan daripada komunikasi verbal. Komunikasi
nonverbal biasanya lebih jujur dalam mengatakan apa yang ingin dikatakan
karena bersifat spontan . Komunikasi nonverbal dapat berupa bahasa tubuh, tanda
(sign), tindakan/perbuatan (action) atau objek (object).
1) Bahasa Tubuh.
Ada beberapa bentuk dari bahasa tubuh yang mana berupa raut wajah,
gerak tangan, gerak kepala serta gerak-gerik tubuh yang dapat
mengungkapkan berbagai perasaan, isi dari hati, isi pikiran, kehendak,
dan sikap seseorang.
2) Tanda.
Dalam komunikasi nonverbal sebuah tanda mengganti kata-kata dalam
melakukan komunikasi. Misalnya, bendera, rambu-rambu, lalu lintas

darat, laut dan aba-aba dalam olahraga.
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3) Tindakan/perilaku.
Tindakan atau tindakan yang tidak secara khusus dimaksudkan untuk
menggantikan kata, tetapi dapat menyampaikan makna. Misalnya
membenturkan meja saat berbicara, membanting pintu saat keluar rumah,
menekan gas di dalam mobil. Dan semua contoh ini memiliki arti tersendiri.
4) Objek
Objek merupakan salah satu bentuk komunikasi nonverbal yang juga tidak
menggantikan kata-kata, tetapi dapat menyampaikan makna tertentu.
Misalnya pakaian, aksesoris rias, rumah, perabotan, barang, kendaraan, dan
hadiah.

2.2 Komunikasi Visual

2.2.1 Defenisi Komunikasi Visual

Komunikasi visual adalah suatu proses penyampaian informasi atau pesan dengan
menggunakan media representasional yang hanya dapat dibaca oleh indera.Visual
berasal dari bahasa latin videre yang berarti “melihat”. Komunikasi visual secara
harfiah berarti melakukan komunikasi melalui penglihatan (Putra, 2021).

Desain komunikasi visual adalah proses kreatif yang menggabungkan seni dan
teknologi untuk mengkomunikasikan suatu ide. Desainer bekerja dengan berbagai alat
komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari klien kepada audiens
yang ditujukan, dimana komponen utamanya adalah gambar dan teks. Bila kita berpijak

dengan nama desain komunikasi visual maka setidaknya memiliki tiga makna yang
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saling berkaitan; Desain dikaitkan dengan estetika desain rasa dan kreativitas.

Komunikasi Visual merupakan ilmu yang bertujuan untuk menyampaikan pesan
dan gambar secara kasat mata. Bentuk komunikasi visual ini dapat dilakukan secara
langsung (menggunakan bahasa isyarat) dan menggunakan sarana perantara yang biasa
dikenal dengan media visual.

2.2.2 Peran dan Fungsi Komunikasi Visual

Desainer Komunikasi Visual harus mempunyai pengetahuan dan kemampuan

(skill) yang luas dalam melakukan komunikasi visual. Selain bakat yang dimiliki,

diperlukan juga kemampuan dalam menganalisa suatu masalah, mencari solusi, dan

juga mampu mempresentasikan pemecahan masalah tersebut dalam bentuk visual

dalam perkembangannya ( Persada, 2015).

Desain Komunikasi Visual memiliki tiga fungsi dasar, yaitu:

a. Desain Komunikasi Visual sebagai sarana identifikasi.
yaitu menjelaskan tentang siapa, apa, asal, kualitas, ditujukan agar mudah dikenali
oleh produsen maupun konsumen.

b. Desain Komunikasi Visual sebagai sarana informasi dan instruksi suatu objek.
Menunjukkan hubungan antara suatu hal dengan hal lainnya dalam bentuk
petunjuk, arah, posisi, dan skala.

c. Desain Komunikasi Visual sebagai sarana presentasi dan media promosi.

Desain ini berfungsi untuk menyampaikan pesan, mendapatkan attentiont atau

perhatian bagi masyarakat yang melihat, sehingga membuat pesan tersebut dapat



14

diingat.

Ruang lingkup desain komunikasi visual meliputi:

1.

2.

9.

Periklanan

Animasi

. Desain identitas usaha atau perusahaan

Desain branding lingkungan

Multimedia

Desain grafis perindustrian (tenaga kreatif)

Desain grafis Media (media cetak seperti buku, surat kabar, majalah, dll)
Cergam (cerita bergambar) (komik, karikatur, dan poster)

Fotografi, tipografi dan ilustrasi.

2.2.3 Elemen- Elemen dalam Desain Komunikasi Visual

Untuk dapat berkomunikasi secara visual, seorang designer (pembuat desain)

menggunakan elemen-elemen yang dapat menunjang desain tersebut. Elemen-elemen

yang umum digunakan dalam desain komunikasi visual antara lain adalah tipografi,

simbolisme, ilustrasi dan fotografi (Persada, 2015) .

a.

Desain dan tipografi

Tipografi adalah salah satu seni dalam bentuk menyusun huruf-huruf sehingga
dapat dibaca namun tetap masih memiliki nilai desain. Secara bahasa, tipografi
berasal dari bahasa Yunani yaitu thypos (yang berarti diguratkan) dan graphoo

(tulisan).
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b. Desain dan simbolisme
Simbol telah lahir sejak adanya manusia sejak dulu lebih dari 30.000 tahun yang
lalu, saat manusia prasejarah membuat tanda-tanda pada batu dan gambar-gambar
pada dinding gua di Altamira, Spanyol.Saat ini kemanapun manusia pergi, tentunya
akan menjumpai simbol-simbol yang mengkomunikasikan pesan tanpa penggunaan
kata- kata. Tempat-tempat umum seperti pusat perbelanjaan (mal,supermarket,
pasar dan lain-lain), hotel, restoran, rumah sakit dan bandar udara/airport; semuanya
telah menggunakan simbol yang bersifat komunikatif yang ditujukan kepada orang
banyak, walaupun mereka tidak berbicara atau menggunakan bahasa yang sama.

c. Desain dan ilustrasi
Ilustrasi adalah salah satu jenis dari seni yang dalam pembuatan desain gambarnya
tidak dihasilkan dari kamera atau fotografi untuk visualisasi. Dalam artianilustrasi
yang dimaksudkan disini adalah gambar yang diciptakan itu dilakukan secara
manual.llustrasi bertujuan untuk menjelaskan teks dan sekaligus menciptakan daya
tarik kepada khalayak. Ilustrasi yang dapat menarik perhatian pada umumnya
memenubhi kriteria seperti berikut:

1.Bersifat komunikatif, informatif dan mudah dipahami maknanya;

2.Memiliki daya tarik, menggugah perasaan dan hasrat untuk membaca;

3.1de original, bukan tiruan atau plagiat;

4.Punya daya pukau (eye-catcher) yang kuat atau karakter yang khas;

5. Jika berupa gambar atau foto, harus memiliki kualitas yang memadai.
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[lustrasi umumnya lebih membawa kepada emosi dan dapat bercerita banyak
dibandingkan dengan fotografi. Hal ini disebabkan karena sifat ilustrasi itu lebih hidup
sedangkan sifat fotografi hanya berusaha untuk “merekam” sebuah momen sesaat.
d. Desain dan fotografi
Terdapat dua bidang dimana seorang designer (pembuat desain) banyak
menggunakan elemen-elemen fotografi, yaitu bidang penerbitan dan juga
periklanan. Fotografi berasal dari istilah Yunani: phos yang berarti cahaya dan
graphein yang berartimenggambar.
2.3 Mural sebagai Komunikasi Visual
Komunikasi visual dapat memberikan solusi terhadap berbagai permasalahan
yang terjadi dan berhubungan bersama eksekusi berbentuk visual, dan juga bisa
menjadi sarana yang relevan untuk membuat komunikasi dengan masyarakat. Mural
merupakansalah satu contoh dari satu media seni yang tergolong sangat efektif dan
efisien. Ada beragam pesan yang difungsikan mural. Tetapi di era saat ini mural mulai
dimodifikasi tidak sebatas untuk mengirimkan pesan-pesan sosial tetapi juga
kepentingan komersial.
2.3.1 Defenisi Mural
Menurut Susanto (Dewi dan Zaini, 2016), mural merupakan lukisan besar yang
diciptakan untuk mendukung ruang arsitektur. Mural dapat kita temukan pada
tembok-tembok kota dengan beragam gambar seperti gambar kartun, manusia dan

hewan. Mural pada dasarnya merupakan salah satu bentuk seni rupa yang mempunyai
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pesan yang terkandung didalamnya,yang ditujukan kepada khalayak umum.
2.3.2 Sejarah Lahirnya Perkembangan Mural

Akar muasal mural dimulai jauh sebelum peradaban modern,bahkan diduga sejak
30.000-12.000 tahun SM. Ada sejumlah gambar pra sejarah yang terdapat pada dinding
gua di Altamira, Spanyol, dan Lascaux, Prancis, yang melukiskan aksi-aksi seperti
berburu, meramu, dan berbagai aktivitas religius lainnya. Ditemukan juga sekitar 128
tempat mural di Spanyol dan di Italia ditemukan pula 21 tempat mural, pada hal
tersebut acapkali disebut sebagai bentuk mural generasi pertama.

Sejarah mural sudah cukup lama diyakini sebagai media komunikasi visual
pertama di era pra sejarah. Perkembangan gaya visual mural juga berubah sesuai
dengan kondisi sosial dan peradaban ataupun adat istiadat dimana dan kapan mural
tersebut telah diciptakan. Mural tidak lepas dari kondisi sosial lingkungannya dan
menjadi media propaganda bagi golongan tertentu kala itu, seperti dewa-dewa pada
zaman yunani romawi, gereja dan bikhsu Buddha.Bahkan di era modern pun mural
juga digunakan sebagai alat propaganda suatu negara,seperti di Mexico dan Amerika
Serikat (Wicandra, 2005).

Mural pada perkembangannya telah menjadi bagian dari seni publik yang
melibatkan komunikasi dua arah. Seniman mural melakukan komunikasi secaravisual
kepada masyarakat terhadap apa yang ingin dicurahkannya, sedangkan masyarakat
sebagai penikmat dalam praktiknya mampu berinteraksi langsung kepadaseniman.

Hal ini semakin menunjukkan dalam seni mural, bahwa interaksi tidak hanya dilakukan
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secara visual yang menganut pandangan‘seni adalah seni tanpa pertanggungjawaban
yang pasti, namun mural juga mampu mendekatkan dirinya sebagai seni yang
berinteraksi juga secara verbal. Dalam hal ini, masyarakat memperoleh pencerahan
dalam dunia seni rupa. Lalu secara teknis, masyarakat awam dapat mengambil peran
sebagai seniman juga (Isnanta, 2016).
2.3.3 Fungsi Mural sebagai Media Komunikasi Visual
Bagi penciptanya, ada pesan-pesan yang selalu ingin disampaikan melalui mural.
Kehadiran mural juga dijadikan sebagai media dalam menyampaikan sebuah makna
dan berbagai fungsi lain, diantaranya seperti mural untuk kepentingan estetik, untuk
menyuarakan kondisi sosial budaya, ekonomi dan juga politik (Wicandra, 2005).
a. Sosial budaya
Hubungan sosial tergambarkan dengan ada relasi yang cukup erat antara gambar
dalammural dengan kondisinya. Contohnya mural yang terletak di daerah Pasar
Hindu Kesawan, Kota Medan. Di sana terdapat sebuah mural karya Ernest
Cazhrevic. Di dinding jalan tersebut terdapat sebuah mural yang
menggambarkan sebuah becak motor atau yang dikenal dengan istilah becak
mesin yang merupakan sebuah alat transportasi di Medan. Mural ini tentunya
sangat mewakili ikon dari Kota Medan karena memang merupakan transportasi
yang biasa digunakan di Kota Medan. Dengan adanya mural tersebut, telah
menandakan ciri khas kota Medan sekaligus sebagai simbolis dalam menandai

wilayah dan budaya yang ada di kota Medan.
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b. Estetik

Salah satu mural yang mengandung nilai estetika yaitu sebuah mural yang
terdapat di Kota Medan, yang berbentuk kupu-kupu (karya dari seorang
seniman jalanan dengan julukan Cikspaint). Mural dari seniman ini ada di
beberapa tempat di kota medan, yaitusalah satunya ada di JI. Adam Malik.
Kupu-kupu disimbolkan sebagai hewan yang indah. Maka hasil dari seniman
ini pun justru menghiasi bangunan kosong menjadi sebuah visual yang indah
dilihat oleh masyarakat yang berlalu lalang di Kota Medan.

c. Ekonomi

Pesan dalam mural yang menyuarakan pentingnya ekonomi untuk kemajuan
bersama para pengusaha local bisa dilihat pada sebuah mural yang ada di pinggir
J1. Gatot Subroto yang menampilkan mural berbentuk pedagang-pedagang kaki
lima yang berjualan, dan juga pembeli. Mural ini berkolaborasi dengan sebuah
layanan ikomers yaitu (Go-Jek) dimana mural ini menampilkan para pengusaha
lokal dan jasa antar makanan (Go-Jek) yang sedang bertransaksi dalam
memesan orderan dari pelanggan yang digambarkan di media dinding memiliki
pesan sebuah ajakan untuk membantu membangkitkan usaha lokal dari

masyarakat mural dengan hastag #BangkitBersama.
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2.3.4 Unsur-unsur Pembentuk Rupa dan Prinsip-prinsip Desain pada Seni Mural
a. Unsur-Unsur Pembentuk Rupa dalam Seni Mural
Unsur pembentuk rupa diorganisasikan dengan mempertimbangkan pada
prinsip- prinsip penciptaan karya seni sehingga terbentuklah lukisan mural
(Christian, 2013). Unsur-unsur pembentuk rupa tersebut yaitu:
1) Garis (line)

Garis adalah salah satu unsur visual pada seni lukis dan merupakan salah satu
elemenpenting dalam membuat seni rupa. Garis difungsikan sebagai pembentuk
kontur,merupakan elemen untuk mengungkapkan suatu gerak dan bentuk.

2) Bentuk (form) dan bidang (shape)

Bentuk dilihat sebagai bentuk yang 3 dimensi dan merupakan total struktur dari
karyaseni. Sedangkan bidang/bentuk adalah dua dimensi dan mewakili sebagian
kecil dari keseluruhan bentuk.

3) Warna (Colour)
Nyoman(Lubis, 2017) memaparkan salah satu elemen visual terpenting yang
membuat sebuah karya menjadi paripurna dalam esesnsi visualnya adalah
warna. Selain dapat dilihat dengan mata telanjang, warna membantu
membedakan bentuk-bentuk yang mengelilinginya, warna disini tidak hanya
spektral tetapi juga termasuk warna-warna netral (hitam putih).

4) Huruf (teks/tipografi)

Juga terdapat unsur pemformatan pada mural yaitu huruf-huruf yang tersusun



21

membentuk kata/kalimat, huruf-huruf disini merupakan isyarat dan tanda visual
kata- kata dalam mural. Dalam mural terkadang terdapat huruf/teks yang
berperan sebagai titik fokus dari keseluruhan elemen visual lainnya dan
sekaligus sebagai penjelas pesanyang disampaikan oleh seniman.
5) Ruang (space)
Ruang adalah bidang dengan lebar dalam dua atau tiga dimensi (volume).
Elemen lukisan ini digunakan untuk memberikan kesan mendalam pada objek
yang digambarkan.
b. Prinsip-Prinsip Desain pada Mural
Sebagai karya seni, pada pembuatan mural perlu mempertimbangkan unsur desain,
sedangkan karya seni menjadi kegiatan menata unsur-unsur karya seni perlu
berpedoman dalam prinsip-prinsip desain (principles of design) sebagai akibatnya
diperoleh komposisi. Prinsip-prinsip desain pada mural yaitu:
1) Kesatuan (unity)
Kesatuan atau keutuhan memiliki 3 (tiga) segi yaitu; keutuhan pada
keanekaragaman (unity in diversity) keutuhan pada tujuan (unity of purpose)
dan keutuhan pada perpaduan. Dari keutuhan tadi masih ada interaksi yang
bermakna (relevan) antar bagian tanpa adanya bagian yang sama sekali tidak

berguna, atau saling berkaitan antara satu menggunakan yang lainnya.
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2) Keseimbangan (balance)

Susanto (Wicandra, 2005), menaruh pengertian mengenai ekuilibrium (balance);
balance adalah persesuaian materi menurut berukuran berat dan memberi tekanan
dalam stabilitas dalam suatu komposisi pada karya seni.
3) Irama (rhythm)
Dalam suatu karya seni, ritme atau irama adalah syarat yang memberitahuakan
kehadiran yang terjadi berulang-ulang secara teratur. Keteraturan ini tentang jeda
atau waktunya yang sama. Terulangnya sesuatu yang secara teratur hingga
memberi kesan keterkaitan insiden itu dengan sesuatu hukum, sesuatu yang
ditaati, sesuatu yang disiplin, yang karenanya ritme memiliki sifat memperkuat
kesatuan dan keutuhan.

Proporsi (proportion)

Proporsi merupakan interaksi berukuran antar bagian satu dan bagian lain, dan
bagian menurut kesatuan. Proporsi disini dipakai dalam gambar representasional
sebagai akibatnya artis akan mempertimbangkan perbandingan menggunakan
struktur bangunan menggunakan proporsi yang sempurna, sebuah karya seni
(mural) akan terlihat latif bagi penikmatnya.

Dominasi (emphasis)

Emphasis merupakan fokus atau sesuatu yangg mendominasi, prinsip seni ini di
pakai untuk menonjolkan satu bentuk berdasarkan sekian pola unsur yang

terdapat pada suatu karya seni.
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6) Variasi (variety)
Variasi menjadi elemen unsur karya seni rupa yang adalah pengembangan
berdasarkan materi utama berfungsi memperindah, memperjelas dan menambah

makna.



BAB II1
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
Jenis pada penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk menjabarkan situasi keadaan
maupunsuatu peristiwa yang terjadi. Penelitian deskriptif bertujuan untuk:

1. Mengumpulkan informasi nyata (actual) secara detail yang menggambarkan gejala

peristiwa yang ada.

2. Mengidentifikasi masalah atau memeriksa keadaan maupun praktek-praktek yang
berlaku.

3. Membuat suatu perbandingan dan evaluasi.

4. Menentukan apa yang dilakukan orang lain pada saat menghadapi masalah yang
sama belajar dari pengalaman mereka untuk memastikan sebuah rencana serta
keputusan pada waktu yang akan datang ( Thariq, 2017).

Bogdan dan Taylor (Nasution, 2017) bahwa metode penelitian kualitatif adalah sebagai

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, catatan yang

berhubungan dengan makna, nilai serta pengertian. Selain itu metode kualitatif
memiliki sifat holistik, yaitu penafsiran terhadap data dalam hubungannya dengan

berbagai aspek yang mungkin ada.
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3.2 Kerangka Konsep

Menurut Kriyantono (Kriyantono, 2006) konsep adalah kata yang
mengekspresikan sebuah hal yang tak berbentuk yang dibuat dengan
menggeneralisasikan objek atau interaksi informasi yang diperoleh berdasarkan
pengamatan. Konsep dimaksudkan untuk mengungkapkan sebuah hal makna dan teori
yang terdapat pada suatu penelitian, menggunakan tujuan mengungkapkan hal-hal
yang masih bersifat tak berbentuk. Dari uraian diatas maka kerangka konsep bisa

digambarkan menjadi berikut :

Gambar 1.2 Kerangka Konseptual

SENI MURAL

-Ketertarikan
-Minat

MEDIA KOMUNIKASI VISUAL

-Ilustrasi

) 4

Variasi tanggapan pengunjung dengan adanya senimural sebagai
media komunikasi visual di Coffee Shop Filosofi Kopi Medan

Sumber : Olahan Sendiri, 2022
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Berdasarkan kerangka konsep diatas maka akan dilakukan penelitian untuk
mengetahui bagaimana penggunaan seni mural sebagai media komunikasi visual di
Filosofi Kopi. Oleh karena itu perlu diketahui apa yang menjadikan sebuah
ketertarikan pengunjung untuk melihat seni mural tersebut sehingga pengunjung
memiliki minat untuk datang kesana. Seni mural yang diketahui sebagai media
komunikasi visual akan dijelaskan sebagai media komunikasi berbentuk ilustrasi
yang diteliti apakah menjadi daya tarik bagi para audiens.
Berdasarkan konsep ini untuk memenuhi tujuan penelitian maka peneliti akan
mengumpulkan variasi tanggapan pengunjung terhadap masalah yang diteliti.
3.3 Definisi Konsep
1) Seni Mural
Menurut Susanto (Dewi dan Zaini, 2016), mural merupakan lukisan besar yang
diciptakan untuk mendukung ruangan arsitektur. Mural dapat ditemukan pada tembok-
tembok kota dengan berbagai gambar seperti gambar-gambar manusia, kartun-kartun
karakter dan juga hewan. Mural pada dasarnya merupakan salah satu bentuk seni rupa
yang memiliki pesan yang terkandung didalamnya, yang ditujukan kepada khalayak
umum. Mural tidak hanya berdiri sendiri tanpa kehadiran ribuan makna.
2) Media Komunikasi Visual
Media komunikasi visual adalah suatu proses penyampaian pesan atau fakta
yangdisampaikan untuk orang lain dengan menggunakan media gambar yang hanya
bisa dibaca menggunakan indera penglihatan. Media komunikasi visual biasanya

mengkombinasikan desain grafis, gambar, ilustrasi, lambang, seni, tipografi, dan rona
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dalam penyampaiannya (Sunarya, 2019).
3) Daya Tarik

Daya tarik merupakan kemampuan seseorang atau suatu hal dalam memikat dan
menarik seseorang untuk menyukai suatu objek. Daya tarik bisa timbul karena terdapat
suatu keunikan maupun ciri khas dalam menggunakan atau memahami suatu hal.
(Nanindya Wardani, 2018).
3.4 Kategorisasi Penelitian

Kategorisasi yaitu proses membedakan, mengenali, dan dimengerti. Kategorisasi
menunjukan pesan tersirat bahwasanya menentukan sesuatu kedalam kategori tertentu
yang bertujuan untuk menunjukan hubungan antara subjek dan objek suatu penelitian.
Kategorisasi dalam penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 1.2 Kategorisasi

Penelitian
No. Konsep Teoritis Indikator
1. Seni Mural 1) Bentuk (shape)
2) Variasi
2. Media Komunikasi Visual di

1) Tlustrasi

Coffee Shop Filosofi Kopi 2) Design Grafis Industri

Medan

Sumber : Olahan Sendiri, 2022
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3.5 Informan atau Narasumber
Informan atau Narasumber dalam penelitian ini adalah:
- Creative Director & Art Filosofi Kopi Indonesia
- Mural Artist / Seniman Mural Medan
- Staff Manager Filosofi Kopi Medan
- Apresiator (penikmat seni )
- Pengunjung Kafe Filosofi Kopi
3.6 Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah sarana yang digunakan penulis sebagai suatu
metode untuk mengumpulkan data serta hasil yang didapat pada suatu penelitian.
a).Wawancara Mendalam (depth Interview)

Wawancara merupakan bagian dari metode kualitatif. Dalam metode kualitatif
dikenal dengan teknik wawancara-mendalam (I/n-depth Interview). Defenisi
wawancara mendalam yaitu proses memperoleh keterangan untuk suatu tujuan
penelitian dengan sistem tanya jawab secara tatap muka antara pewawancara dengan
responden atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman
(guide) wawancara dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan
sosial yang relatif lama (Gainau, 2021).
Dengan wawancara mendalam (in depth interview ) kepada informan, maka penulis
dapat mengetahui alasan sebenarnya dari responden dalam mengambil sebuah

keputusan.
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Informan penelitian terdiri dari tiga kelompok:
1) Informan Kunci
merupakan mereka yang mengetahui dan memiliki berbagai informasi pokok yang
diperlukan dalam penelitian.
2) Informan Ahli
yaitu para ahli yang sangat memahami dan dapat memberikan penjelasan
berbagai hal yang berkaitan dengan penelitian.
3) Informan Insidental
yaitu siapa saja yang ditemukan di wilayah penelitian yang di duga dapat
memberikan informasi tentang masalah yang diteliti .
b). Observasi
Menurut Ghony dan Almanshu (Sugiyono, 2017) metode observasi (pengamatan)
adalah sebuah teknik pengumpulan data yang mewajibkan peneliti untuk turun ke
lapangan dengan cara mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku,
kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan.
¢). Dokumentasi
Menurut Arikunto (Arikunto, 2014) dokumentasi termasuk sistem penelitian yang
sangat penting dimana sistem dari dokumentasi adalah mencari data mengenai hal
ataupun variabel berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, agenda,
dan sebagainya. Dokumen adalah rekaman peristiwa yang lebih dekat dengan

percakapan menyangkut persoalan pribadi, dan memerlukan interprestasi yang ber-
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hubungan dekat dengan konteks rekaman peristiwa tersebut.
3.7 Teknik Analisis Data
Menurut Milles dan Huberman ( Wandi dan Nurharsono, 2013). Tahap analisis data
adalah :
1. Pengumpulan data
Peneliti mengumpulkan data-data penelitian berbentuk hasil proses wawancara,
observasi dan dokumentasi secara objektif di lapangan.
2. Reduksi data
Reduksi data memiliki arti merangkum, memilih hal pokok, berfokus pada hal
yang penting. Reduksi data bertuju kepada proses dari pemilihan, memusatkan
perhatian pada suatu penyederhanaan, pengabstrakan dan perubahan data yang
ada pada catatan lapangan secara tertulis. Reduksi data dilakukan secara
menerus sampai penelitian kualitatif berlangsung hingga laporannya tersusun.
3. Penyajian Data
Tahap yang sangat penting dalam menganalisis data yaitu penyajian data.
Penyajian data adalah segala informasi yang memberikan kemungkinan adanya
penarikan sebuah kesimpulan dari proses penelitian dan juga bertujuan untuk
mengambil tindakan.
4. Penarikan kesimpulan atau verifikasi

Yang dimaksud dengan verifikasi data yaitu usaha untuk mencari, menguji, lalu
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mengecek serta memahami suatu makna , keteraturan, pola-pola, alur, sebab akibat,
dan juga preposisi. Sedangkan Kesimpulan bisa berbentuk deskripsi atau penjelasan
dari gambaran sebuah objek yang sebelumnya masih belum terlalu jelas sehingga
setelah diteliti menjadi jelas, bisa berbentuk hubungan kausal atau interaktif,
hipotesis maupun teori.
3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian
Adapun lokasi dari penelitian ini yaitu di Coffee Shop Filosofi Kopi JI. H. Adam
Malik No.19, Sekip, Kec. Medan Petisah Kota Medan. Penelitian ini dilakukan pada

bulan November hingga Maret 2022.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Pada penelitian ini penulis akan menyajikan studi deskriptif kualitatif dari hasil
data yang sudah diperoleh melalui penelitian yang dilakukan dengan metode
pengumpulan data yang sudah dituliskan pada bab terdahulu. Dalam mengumpulkan
data-data untuk menjawab permasalahan, ada beberapa tahap yang dilakukan penulis,
yaitu: pertama, penelitian diawali dengan membuat draft wawancara yang diisi
dengan beberapa pertanyaan (sebagaimana draft terdapat pada lampiran) yang
diperlukan untuk dijawab oleh tujuh narasumber lalu hasil wawancara direduksi dan
dinarasikan dalam hasil penelitian berikut.

4.1.1 Informan 1 : Creative & Art Director Filosofi Kopi Indonesia

Ray Satria adalah seorang head of creative art & design Filosofi Kopi Indonesia
dimana beliau berperan dalam membuat berbagai konsep untuk sosial media, content
design dan lainnya. Informan menjelaskan bahwasannya Filosofi Kopi memiliki
beberapa sub brandyang terbagi atas Filosofi Kopi Appareal, Filosofi Kopi Ride,
Filosofi Kopi Flagshipdan Perfecto. Semua subbrand tersebut tetap berbasic pada
Filosofi Kopi namun terdapat beberapa perbedaan konsep pada tiap sub brand nya .
Membahas seputar alasan Informan memilih seni mural sebagai bentuk kolaborasi
dengan Filkop, beliau menjelaskan Filosofi Kopi berasal dari film yang diadaptasi dari

novel yang kini telah menjadi perusahaan dibidang kopi.
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Pada dasarnya para owner atau pemilik dari Filosofi kopi adalah pecinta
seni/art, salah satunya yaitu Pak Handoko yang juga pelaku seni dan pekerja
industri kreatif. Jadi perihal seni di Filkopmemang rutes/ceritanya berasal dari
seni. Sebagai content design Informan akan tetap mengedepankan unsur seni
di Filosofi Kopi. Intinya beliau akan selalu menciptakan kedai kopi yang
membawa narasi dengan cerita seni. Jadi akar dari lahirnya Filosofi Kopi tetap
berasal dari seni sehingga hal tersebut yang membuat Informan mengajak para

seniman tiap kota untuk berkolaborasi di setiap store Filkop di Indonesia.

Seperti yang telah dikatakan Informan sebelumnya, beliau selalu
mengajak seniman berkolaborasi. Dengan hal itu Informan mengonsep atau
membuat suatu ide dimana setiapmembuka store Filkop di Indonesia, beliau
memfokuskan untuk selalu mencari keresahan yang ada dalam kehidupan
masyarakat untuk dijadikan sebuah karya. Dengan ide tersebutlah beliau
memberikan sebuah challenge atau memberikan wadahkepada mural artist

untuk mengangkat suatu keresahan yang mereka rasakan.

Berbicara soal pendapat Informan perihal karya yang telah diciptakan
seniman di storeFilkop di Medan, beliau menyatakan secara karya beliau tidak
salah dalam memilih seniman yang diajak kolaborasi. Karyanya terlihat sangat
menarik dan bagus. FilosofiKopi telah memberikan ruang besar untuk mereka
membuat sesuatu dan mungkin jugaitu termasuk “first time” mereka dalam

membuat instalasi mural berbentuk 3D dan hal itu merupakan sebuah challenge
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dari Filkop kepada seniman. Karya mereka juga merupakan hasil kebebasan
dari imajinasi dan kreativitas para seniman. Filkop tidak memberi batasan
dalam mereka berkarya, sehingga Informan membiarkan seniman untuk

menyampaikan idealis mereka dalam berkarya.

Bentuk kolaborasi Filkop bersama seniman ini memiliki impact yang
besar sekali.Kolaborasi Filkop bukan hanya mengangkat seniman besar saja,
namun juga seniman yang masih minim wadah dan butuh wadah dalam
berkarya. Karena kembalipada visi misi Filkop bahwasannnya coffee shop
ini bertujuan utuk mengangkat seniman yang belum punya nama menjadi
punya nama. Dengan kata lain hasil karyaseni yang terdapat di store Filosofi
Kopi termasuk dalam hal design grafis industri dengan maksud dan tujuan
untuk mempromosikan tenaga kreatif agar nama para seniman dapat
dikembangkan melalui media mural ini. Dengan hal ini maka istilah mereka
yang sering dicap sekedar vandalisme dijalan berubah dan menjadi sebuah
achievement yang bagus karena bentuk dari mural lebih berwarna dan beragam
karenachallenge dari Filosofi Kopi untuk membuat instalasi berbentuk mural.
Konsep dari Filosofi Kopi inipun pastinya telah mampu menjadi daya tarik

untuk para audiens yang berkunjung.

Dilanjut dengan pembahasan tentang berhasil atau tidaknya seniman

menyampaikan pesannya melaui media visual gambar, informan ini menjelaskan
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dengan visual yang menarik pada mural ini,sesimple pandangan orang
melihat sebuah objek nya menarik, maka responan audiens yang seperti itu
sudah termasuk cukup berhasil. Terlebih kaca mata tiap orang itu pastinya
berbeda, ada yang dapat memahami maknasecara visualnya saja ada juga yang
hanya menilai menarik atau tidaknya bentuk dari visual tersebut karena tidak
semua audiens bisa memahami makna dari hasil karya. Namun mural ini
memang tergolong sangat berhasil dalam menyampaikan pesannya karena
karya mereka juga ternyata diberikan narasi filosofi makna gambar melalui
barcode yang bisa diakses customer disana.

Saat berkolaborasi dengan para seniman, Informan Satria tidak pernah
mendengarresponan negatif terkait karya yang menjadi ide konsepnya. Ntah
tidak ada responan atau memang responan buruk tidak sampai ke telinga
Informan, beliau berkata tidak terlalumenggubris apapun responan yang kurang
baik sekalipun memang ada. Bagi Informan senitidak ada yang salah dan benar,
jadi untuk penilaian baik buruknya dari audiens beliau tidak terlalu
menanggapi. Dan sejauh beliau membuat konsep di tiap store FilosofiKopi,
Informan sudah berhasil mengajak tiap seniman di berbagai kota untuk
berkolaborasi.

Harapan Informan selaku orang yang bekerja di industry kreatif, beliau
berpesan agar tiap seniman tetap konsisten dalam berkarya meskipun wadahnya

sulit beliau berharap seniman bukan hanya menunggu wadah namun mampu
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menciptakan wadah itu sendiri. Dan satu harapan besar informan agar setiap
pelaku seni dapat mengharumkan nama Indonesia dan kota asal mereka.
4.1.2 Informan 2 : Staff Manager Filosofi Kopi Medan

Fikry Azda’Din atau biasa dikenal dengan panggilan “Wak Blek”
merupakan seorang staff manager di Filosofi Kopi Kota Medan. Awal mula
Informan bergabungdi Filosofi Kopi yaitu pada awal Februari tahun 2020.
Pertama kali beliau bergabung di store Filosofi Kopi Ride tepatnya di
JI.Samanhudi, yang merupakan store FilosofiKopi pertama di Kota Medan.
Awalnya Informan bergabung di Filosofi Kopi sebagai Head Barista, namun
saat ini dia berperan sebagai manager yang mengurus operasionalbar dan back
up operasional store. Namun kebanyakan jobdesk nya lebih kepada quality
control dan operasional bar.

Berbicara soal mural Informan menyatakan bahwasannya beliau sering
melihat mural.Sebagai awam beliau menyebutnya sebagai seni jalanan yang
biasanya ada di public space atau di tempat yang eye catching. Di Filosofi Kopi
mural termasuk hal yang baru, karena di Filkop untuk konsep/pop mural 3D
baru pertama kali ada di KotaMedan. Menurutnya seni mural yang ada di
Filkop cukup keren sebagai pembawa trend yang baru karena Filosofi Kopi

selalu berusaha untuk berkolaborasi dengan trend-trend segar dan baru. Beliau
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menyebutkan goals awal perusahaan Filkop adalah berkolaborasi dengan
produk-produk kopi Indonesia, serta menaikkan nama dari seniman-seniman
di Indonesia. Menurutnya seni yang ada di tiap Filosofi Kopi dianggap sebagai

trend baru untuk coffee shop, karena pada umumnya coffee shop hanya men

jual konsep tempat dan bonusnya produk yang enak. Tapi untuk Filkop sendiri
bukan hanya menjual konsep dan produk minuman saja namun selalu mengajak
berkolaborasi para seniman dengan genre yang beragam.

Dengan adanya seni mural di Filosofi Kopi sangat berpengaruh sebagai
daya tarik pengunjung untuk datang kesana. Mural tersebut dimanfaatkan
berdasarkan keperluan mereka (customer) masing-masing. Ada yang
menjadikan sebagai photobooth mereka, dan dijadikan sebagai bahan content
para audiens. Hal itu memang direncanakan oleh tim Filosofi Kopi sebagai
space pengunjung untuk membuat content dan selain itu jugaseni yang ada
merupakan sebuah bentuk campaigndi coffee shop tersebut.

Dalam membahas apa saja daya tarik orang-orang datang ke Filosofi
Kopi, Informan menjelaskan orang-orang pastinya tertarik datang ke Filosofi
kopi pertama karena brandingan dari Filkopnya sendiri, karena brand image
menjadi sebuah karakter penting pada coffe shop karena tiap coffeeshop harus
memiliki brand image. Karakterdengan brand image itu harus sinkron, apa
yang dijual dan apa yang menjadi karakterharus sejalan dalam satu lingkaran.

Selain datang untuk melihat mural pastinya juga karena kopi. Filosofi Kopi ini
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juga menyediakan beragam produk kopi nusantara/lokal karena balik kepada
goals sebelumnya Filkop ingin menaikkan brand Indonesia, dan
mensejahterakan petani Indonesia.

Berbicara soal keberhasilan seniman dalam menyampaikan pesan
komunikasi melalui media mural, Informan menyatakan ada dua spectrum para
pengunjung yang melihat seni tersebut. Ada yang hanya sekedar melihat
mural, namun ada juga yang menikmatinya. Disitu juga tersedia barcode
muralnya, jadi konsepnya selain ada Filosofi Kopi ada juga filosofi muralnya
disitu. Muralnya juga bukan mural yang biasatapi terdapat bentuk campaign.
Intinya untuk keberhasilan penyampaiannya, sangat berhasil. Mungkin untuk
pertama kali orang datang itu hanya sekedar melihat mural dari visualnya saja
tapi pada kunjungan kedua ketiga pasti penasaran untuk bertanya soal
muralnya. Apalagi mural nya dekat dengan bar dari barista, jadi barista juga
punya tanggung jawab untuk menjelaskan apa yang ada di store tersebut.

Informan yang sebagai orang awam dalam memahami perihal mural
memberi masukan kepada seniman mural di Kota Medan agar menciptakan
space khusus dalamseniman membuat suatu karya. Bukan hanya ditempat
yang umum dilihat seperti di jalanan karena kesannya seperti rebel/vandal. Jadi
asumsi orang tentang mural itu negatif bisa dipatahkan sehingga value seni
mural jadi lebih tinggi.

Harapan untuk seniman Kota Medan khususnya mural medan, semoga
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para seniman bisa lebih diapresiasi daari penduduk Kota Medannya sendiri,
karena disini masih sulit mendapat apresiasi. Karena anehnya ketika orang lokal
yang berkarya,para masyarakat merasa biasa saja dan tidak terlalu
mengapresiasi. Padahal jika karyanyadibawa ke tempat lain menjadi suatu hal
yang luar biasa. Jadi semoga seniman dapat mematahkan mindset buruk
masyarakat perihal mural dan agar seniman juga lebih mampu meng educate

para masyarakat perihal mural sehingga seni nya dapat lebih diapresiasi.

4.1.3 Informan 3 : Seniman Mural/Mural Artist 1

Dilanjutkan dengan informan yang kedua yaitu seniman mural atau yang
dikenalsebagai Mural Artist, bernama Cikspaint. Cikspaint atau biasa dipanggil
Kecik adalahseorang seniman yang mengeluti mural sejak 2017. Informan
merupakan seorang pemuda berusia 25 tahun yang berasal dari Kota Medan.
Awal beliau menggeluti duniaseni itu berawal dari custom painting lalu beralih
ke seni mural. Seniman ini dikenal dengan karakternya yang berbentuk Kupu-
Kupu dimana simbol tersebut memiliki makna atau filosofi tersendiri.

Informan menyebutkan bahwasannya perkembangan seni mural untuk saat
ini dansebelumnya di Kota Medan terbilang pesat apalagi dengan adanya wadah
media digitalseperti NFT, Instagram,Youtube yang membuat banyak pelaku
seni semakin mudah dan fleksibel untuk mencari referensi dan gaya
berkaryanya masing-masing. Perkembangan tersebut juga dirasakan Informan

dimana beliau juga telah menggambar di berbagai media yang lebih beragam,
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bukan hanya di pinggir jalanan saja. Dengan gaya atau karakternya yang
berbentuk kupu-kupu, beliau melukiskan mural berbentuk kupu-kupu di
Filosofi Kopi Medan, tepatnya di JI. Adam Malik yangdilukiskan berdasarkan
keresahannya atas masalah yang terjadi di bumi yaitu perihal Global Warming.
Informan  mendefenisikan ~ muralnya  yang  berjudul = “KALA
NANTI’bahwasannya semua manusia pada masanya hanya akan peduli dengan
bendamati,danmungkin tak akan peduli lagi dengan benda hidup di sekitarnya
termasuk manusia di sampingnya, merasa hidup paling sehat serta paling
damai tapi lupa akan kesinambungan hidup terhadap makhluk hidup lain.

Kupu-kupu ibarat sebutir pasir di gurun pasir di antara semua makhluk
hidup yangada di dunia ini. Namanya sering dijadikan syair dan kata-kata
mutiara oleh orang banyak, tapi nasib dari perjalanan hidupnya tak seindah dan
semerdu syair yang dibuatorang-orang. Dan mungkin kala nanti pada masanya
akan tiba dimana anak, cucu, dantermasuk kita hanya bisa menjumpai kupu-
kupu di dalam syair dan kata-kata mutiara saja.

Informan menyatakan alasannya membuat karya ini adalah yang pertama,
terlepasdari ajakan kolaborasi Filosofi Kopi, karya yang dibuat ini merupakan
salah satu mediayang sangat membuat dia lebih banyak belajar soal inovasi dan
isu-isu yang bisa beliau ungkapkan dalam karyanya dengan menggunakan

bahan-bahan daur ulang dengan konsep futuristic (keadaan di masa depan).
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Setelah itu Informan menyebutkan bahwasannya ini kali pertama beliau
membuat hasil karya mural yang divariasikan dengan bentuk instalasi 3D.
Menurutnya bentuk mural seperti ini jelas mempengaruhi para pengunjung
untuk tertarik melihatnya.

Dari hasil karya yang Informan ciptakan di Filosofi Kopi ada beragam
komentar baik dalam bentuk pujian maupun masukan. Masukan yang
didapatnya yaitu karya yang dibuatnya terlihat kurang kompleks dalam bentuk
karya instalasi mural. Karya seni mural ini biasanya menjadi sebuah media
atau sarana yang tepat untuk seniman memberitahukan informasi dalam bentuk
visual. Namun menurut Informan, bukan hanya mural saja yang baik sebagai

media komunikasi secara visual.

Pada dasarnya, semua media bisa saja baik sebagai media dalam
menyampaikan aspirasi namun media mural ini yang memang beliau pilih
dikarenakan secara pribadi Informan bisa lebih leluasa menyalurkan hobi serta
menyampaikan apapun yang beliau mau di semua karya-karya seninya. Selain
itu iabertujuanuntuk menjagarasakebosanan orang-orang atas media informasi
yang umum. Jadi mural ini intinya terbilang mampu menjadi media dalam
menyampaikan informasi secara visual dikarenakan memiliki sebuah nilai plus

dari segi cara penyampaiannya yang terlihat menarik.
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Dengan perkembangan seni mural yang semakin baik, tentunya banyak
pertanyaan perihal pandangan-pandangan masyarakat tentang penilaian
terhadap seni mural. Olehkarena itu Informan mengatakan bahwa seni mural
yang beliau buat di Filosofi Kopijuga tentu sebagai sebuah langkah dalam
merubah pandangan masyarakat perihal mural menjadi lebih positif dan
memiliki nilai tinggi. Informan ingin membuktikan bahwa seni jalanan atau
street art bukanlah hal yang buruk untuk mengantikan media-media informasi
yang sudah biasa. Jadi, dengan adanya mural yang divariasikan dengan
instalasi ini dapat menambah warna dari seni mural dan mampu menambah
rasa ketertarikan masyarakat terhadap seni mural yang biasanya hanyalah
hiasan sekilas yang ada di pinggir jalanan.

Disamping kolaborasi yang Informan buat dengan Filosofi kopi,
menurutnya Filosofi Kopi adalah salah satu coffee shop yang beliau sukakarena
mereka selalu mengikutperankan seniman-seniman lokal di berbagai kota di
Indonesia dengan genre seni yang beragam, fleksibel dan inovatif sehingga
coffee shop ini memiliki nilai plus dimata pengunjung karena bukan hanya
menyuguhkan kopi saja namun dalam arti kata mereka memiliki peran yang
sangat besar untuk membangkitkanindustri seni di setiap kota di Indonesia. Dan
yang membuat beliau tertarik datang yaitu suasananya terasa berbeda, serta

hospitality pekerja juga sangat memuaskan baginya.
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Dengan semakin baiknya perkembangan seni mural di Kota Medan Informan
berharap semoga kacamata masyarakat Sumatera Utara terkhusus kota Medan lebih
terbukadan lebih fleksibel untuk menerima karya seni di Kota Medan dikarenakan seni
adalah salah satu komoditi industri digital ataupun non digital yang sedang
berkembang pesat di Indonesia. Dengan contoh, yang bisa diambil yaitu melalui
kolaborasi-kolaborasi yang dibuat oleh seniman lokal dengan korporat besar di
Indonesia yang sering terlihat di media sosial.

4.1.4 Informan 4 :Seniman Mural/Mural Artist 11

Onggo adalah seorang seniman asal Kota Medan yang menggeluti dunia mural
dan graffiti. Beliau sudah menggeluti seni mural sejak 10 tahun lamanya dan memiliki
berbagai pengalaman dalam menggambar baik didalam maupun luar kota. Berbicara
perihal perkembangan mural, saat ini perkembangan seni di Kota Medan cukup luas
dan jauh dibanding tahun-tahun sebelumnya. Dari segi media kini sudah banyak dapat
referensi, bukan hanya graffiti atau mural namun seni apapun. Tidak seperti 10 tahun
lalu masih sangat banyak keterbatasan dalam berkaya di Kota Medan.

Seni mural yang dibuat di Filosofi Kopi adalah mural berbentuk instalasi pertama
yang pernah dibuat Informan. Karya yang mereka buat termasuk sebuah tantangan
yang diberikan Filosofi Kopi yang dibuat dalam bentuk ilustrasi dalam artian, karya
gambar yang dihasilkan dikerjakan secara manual untuk menciptakan daya tarik.

Awalnya beliau sempat bingung untuk mengulik membuat karya apa, namun setelah
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mengulik , informan mendapatkan ide untuk membuat karya dengan bahan kaleng-
kaleng bekas, sebagai simbolis bahwa limbah-limbah kaleng dapat dimanfaatkan
kembali menjadi sebuah hasil karya. Karya seni yang diciptakan Informano berjudul
“SAVE YOUR CANS” tercipta dari pengalaman pribadinya yaitu kebiasaan
mengumpulkan kaleng cat semprot setelah menggambar. Ide penciptaan karya ini
berasal dari kegelisahan Informan terhadap limbah kaleng cat dan stigma negatif
masyarakat terhadap spinforman paint karena kebanyakan orang yang tahu coret-
coret tembok berarti vandalisme atau genk-genk motor. Jadi dengan membuat karya
itu Informan mendapat ide untuk orang melihat sisi positif pengguna kaleng cat
dalam membuat karya mural.

Dalam membuat karya tersebut Informan merasakan terdapat prokontra dari
hasil karyanya. Banyak pujian dari teman terdekat namun pada sosial media terdapat
beberapa kontra yang pasti ada. Informan menyatakan semua seniman pasti akan
merasakan proses pro kontra. Jika membahas masa lalu Informan menjelaskan
karena keterbatasan ide karya, beliau pernah membuat sebuah karya dengan melihat
referensi melalui Facebook yang terkesan plagiat. Namun dari situ Informan
menyatakan itu sebagai sebuah pengalaman untuk lebih mengexplore dalam
membuat suatu karya. Dengan kata lain untuk mengevaluasi dan belajar terus dalam
berkarya dan menurut Informan kontra dalam berkarya juga perlu untuk membuat

kita tumbuh.



Dalam membahas seputar mural sebagai media komunikasi kepada
khalayak informan menjelaskan bahwasannya gambar ditembok itu ibarat
iklan dengan makna, dapat dilihat dimanapun sepanjang jalan. Baginya seni
mural adalah hal yang simple sebagai media berkomunikasi karena mural
selalu ada dimana-mana. Beda dengan lukisan dengan bahan seperti acrylic
biasanya hanya terdapat di galeri atau tempat tertutup. Dari penyampaian
menurut Informan tiap orang dapat mengartikan sebuah karya berdasarkan
pandangan atau persepsi masing-masing. Tergantung pada kita bagaimana
mengonsep gambarnya. Kalau terlalu berat bisa juga membuat orang malas
untuk meihat tapi kalau lebih sederhana orang akan mudah mengerti apa yang
kita buat.

Seni mural yang dibuat juga memang sebagai salah satu langkah Informan
untuk merubah persepsi atau menambah pengetahuan audiens dalam melihat
sebuah karya mural. Hal itu dapat dilihat berdasar contohnya, banyak audiens
yang jadi penasaran dengan karya yang dibuat para seniman baik dari
penampilan, makna, maupun elemen apa saja yang dibuat sebagai bahan
instalasi mural. Karena orang juga tahu karya itu didisplay dimana jadi hal ini
juga membuat value orang terkesan sangat baik terhadapseni mural. Dan makin
kesini orang-orang juga sudah terbuka terhadap seni tidak seperti dulu

sehingga kekhawatiran itu tidak terlalu dirasakan oleh Informan.
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Harapan Informan untuk para seniman di Kota Medan untuk tetap
konsisten dalam berkarya. Apapun yang ingin dibuat selagi yakin dengan yang
dibuat silahkan buat saja karena proses nya harus dinikmati daripada sekedar
menerima achievement. Berdasarkan pengalaman Informan menyebutkan
beliau lebih setuju jika para seniman memiliki tim masing-masing daripada
membuat sebuah komunitas karena baginya hal itu lebih “worth it” daripada
membuat sebuah komunitas. Hal itu diberitahukannya bukan karena ada suatu
problem apapun namun hanya lebih kepada mempermudah para seniman
dalam menghasilkan karya. Karena pada dasarnya meskipun tidak membuat
komunitas semua seniman tetap saling bertumbuh, menghargai dan saling
merespon baik.

4.1.5 Informan 5 : Apresiator (Penikmat Seni)

Achmad Fuad atau dikenal Amek adalah seorang barista sekaligus
seniman kolase (seniman yang menciptakan karya dengan menggabungkan
beragam elemen menjadi sebuah karya dengan makna). Berbicara soal mural
beliau sudah mengetahui perihal mural itu apa karena sejak dahulu beliau
sudah sering melihat orang membuatmural dan juga memiliki banyak teman
dibidang itu. Dalam menilai karya yang dibuat dua seniman tadi, informan
menyatakan karya yang ada cukup bagus dan juga pelaku seni termasuk

seniman yang beliau kenal.
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Dengan adanya Filkop telah menjadi salah satu wadah untuk anak kreatif
dibagian mural. Hal itu cukup bagus untuk menjadi satu wadah baru yang
tergolong cukup besardi Kota Medan karena yang beliau tahu Filosofi Kopi
bukan hanya sekedar coffee shoptapi juga berkolaborasi dengan local hero

seniman di Kota Medan.

Berdasarkan pendapat Informan seni mural yang ada sangat baik menjadi
media komunikasi. Yang beliau tahu saat ini semua media pastinya
membutuhkan atau menggunakan gambar karna awalnya juga berangkat atau
berasal dari seni mural. Dahulunya respon media hanya pada tembok saja
namun sekarang media sosial semakin pesat dan telah menjadi sebuah adaptasi
baru kepada para seniman dari hanya sekedar media tembok tapi juga bisa di
media sosial.

Perbincangan tentang mural dilanjutkan dengan pernyataan Informan
tentang berhasil atau tidaknya pesan dari mural tersebut disampaikan oleh
seniman. Menurutnya dengan hadirnya sebuah brand yang tidak kita tahu tiba-
tiba datang Kota Medan dan dapat dilirik banyak masyarakat itu sudah

termasuk langkah cukupberhasil dalam menarik masyarakat untuk penasaran.
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Terlebih ada dua karya yang dibuat di tempat yang memiliki brand besar,
pastinya akan menjadi satu langkah baru dalam merubah persepsi orang perihal
mural yang biasa saja menjadi lebih bernilai. Selain itu bagi awam akan
penasaran datang berkunjung karena ingin melihat keunikan yang masih asing
dimata mereka.

Pendapat informan dengan anggapan negatif masyarakat perihal seni, saat
ini menurutnya Kota Medan sudah cukup memiliki pengetahuan perihal mural
itu apa. Paramasyarakat sekelilingsudah cukup mampu memfilter mural dengan
vandal karenapergerakan dari teman-teman kreatif juga sudah cukup banyak
sebagai media edukasiuntuk masyarakat. Contohnya dalam dua tahun terakhir di
Kota Medan sudah membuatbeberapa acara seperti pameran- pameran seni
dengan berbagai genre. Jadi dengan adanya hal tersebut telah membantu

sebagian masyarakat mengetahui seni.

Informan termasuk orang yang sering berkunjung ke Filosofi Kopi. Alasan
informan datang ke Filkop selain muralnya yaitu karena lebih kepada personal
branding dari Filosofi Kopi. Karena yang beliau tahu Filkop adalah sebuah
kedai kopi yangdiadaptasi dari novel dan telah mengajak berbagai seniman
untuk berkolaborasi. Dan bagi Informan seniman-seniman yang diajak
berkolaborasi termasuk bagian favorit informan saat mengetahui keberadaan

Filosofi Kopi yang masih akan terus buka di berbagai kota di Indonesia.



Harapan Ameek terhadap perkembangan seni agar seniman bisa konsisten dan
dapat mendobrak pemikiran masyarakat bahwasannya mural bukan hanya vandalism,
sehingga pemikiran mereka bisa lebih luas. Dan semoga masyarakat dapat lebih
mengapresiasi para seniman bukan hanya seniman mural namun seniman apapun.
Ameek juga ingin di Kota Medan terdapat komunitas untuk seniman dengan berbagai
genre dengan tujuan unutk menyalurkan suara mereka dalam mengedukasi
masyarakatuntuk membuka mata lebih luas terhadap industri kreatif.

4.1.6 Informan 6 : Pelanggan I

Informan selanjutnya yaitu pengunjung Filosofi Kopi yang bernama Fauzan.
Informan adalah seorang mahasiswa dari UINSU yang baru datang pertama kali ke
Filosofi Kopi. Beliau menyebutkan alasan datang ke Filkop karena penasaran dengan
kafe ini dari lama namun belum sempat untuk mampir. Tanggapan awal Informan
datangke sana karena merasa tempatnya sangat nyaman serta pelayanan dari para
pekerjanya juga sangat baik.

Berbicara soal Filosofi Kopi, peneliti mulai membahas perihal pengetahuan dari
informan tentang seni mural. Informan, bernama Informan ini tidak terlalu
mengetahui perihal seni mural. Yang beliau tahu mural hanyalah coretan-coretan
yang biasa dilakukan para anak muda di pinggir jalan maupun fasilitas umum.
Menyangkut perihal seni mural yang ada di Filosofi Kopi, tanggapan Informan tentang

seni mural sangat baikdan membuatnya berfikir apakah itu memang termasuk seni

48



mural atau tidak karena biasanya mural yang dilihatnya hanya berbentuk dua
dimensi/ datar. Tidak seperti mural yang ada di Filkop yang berbentuk instalasi 3D.
Kembali pada alasan sebelumnya Informan memahami bahwasannya mural adalah
coretan yang ada di fasilitas umum. Padahal hal yang dimaksud Informan adalah
seni dengan istilah “Grafitti” yang memang biasanya orang sering salah tanggapan
terhadap perbedaan seni Grafitti dan Mural. Namun meskipun Informan sedikit
bingung tapi tetap merespon karyanya terlihat mewah, karna ada tambahan-
tambahan benda-benda nyatasehinggahasil karya nya terlihat sangat hidup.
Informan ini menyatakan bahwasannya mural yang ada di Filosofi Kopi telah
menjadi salah satu daya tarik untuk dia berkunjung ke Filkop. Meskipun dari segi
penampilan belum terlalu memahami apa makna dari mural nya, namun para seniman
mempermudah pengunjung untuk memahami makna dari karya mereka dengan cara
meletakkan barcode di sebelah karya mereka,dimana barcode tersebut dapat diakses
untuk mengetahui apa makna atau filosofi dari karya seni mereka. Menurut Informan

idepara seniman tersebut sangat keren.

Seperti yang sudah diketahui informan ini, deskripsi karya seni yang dapat
diakses melalui barcode tadi telah membantu pengunjung untuk memahami
maknanya. Disamping itu keselaran antara deskripsi dengan elemen-elemen gambar

pada instalasi mural juga mampu membuat pengunjung terkesima dan memahami
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makna dari seni. Contohnya seperti mural dari Informan yang terbagi atas beberapa
elemen seperti potongan tangan, lalu kupu-kupu yang terbang, menambah imajinasi
pengunjung dalam memahami makna dari muralnya.

Melihat hasil-hasil tangan dari seniman tersebut, Informan menyarankan dan
memberi masukan kepada para seniman agar sering melakukan kolaborasi dengan
tempat- tempat besar, ataupun jika mengggambar dijalanan agar dapat menciptakan
coretan atau karya-karya yang memacu kearah yang positif sehingga pandangan
tentang mural hanyalah vandalisme dapat semakin berkurang di mata masyarakat.
Informan juga berharap semoga para seniman dapat semakin berkembang, semakin
kreatif, imajinatif dan mampu mewarnai serta membantu meluaskan seni kreatif
yangdapat menunjang atau mengembangkan Kota Medan .

4.1.7 Informan 7 : Pelanggan 11

Informan ketujuh, bernama Ihza Al-Informan yang merupakan seorang
mahasiswadari UINSU, dan juga bekerja sebagai seorang videographer. Informan
termasuk salah satu pengunjung Filosofi Kopi yang sering duduk di coffee shop
tersebut. Yang membuat beliau tertarik untuk datang ke Filosofi Kopi karena
minuman dan makanannya enak,meskipun harganya terbilang lumayan mahal namun
terasa worth it dengan rasa sertapelayanan barista nya yang ramah. Selain itu Coffee
Shop Filosofi Kopi juga menjual merchandise yangbagus sehingga informan ini juga
dapat melihat barang-barang yang bisa dibelinya.

Ketika peneliti mengajak informan untuk membahas mural yang ada di Filosofi



kopi, Informan mengetahui sedikit soal mural dimana seni mural itu adalah
sebuah seni yang dibuat dengan cara menggambar di dinding atau tembok.
Biasanya dia melihatnya disepanjang pinggir jalanan di Kota Medan. Menurut
informan ini karya yang dibuat olehpara seniman terlihat luar biasa karena
Informan terbilang masih jarang melihat mural di tempat-tempat
besar,termasuk di Filosofi Kopi yang diketahui merupakan sebuah coffee shop
terkenal di Indonesia. Informan tersebut mengatakan bahwasannya
menurutnya seni mural itu hanya banyak terdapat di pinggir jalan saja namun
denganadanya mural di Filosofi Kopi telah menambah pengetahuan Informan
tentang mural bukan cuma seni yang biasa, terlebih mural disini terlihat luxury
dengan pengerjaan karya nya yang dikolaborasi dengan instalasi beberapa
elemen.

Informan juga meng iyakan bahwasannya mural ini menjadi salah satu daya
tariknya untuk berkunjung. Karena menurutnya dengan adanya mural ini
banyak pengunjung yang penasaran dengan seni mural yangdibuat disini seperti
apa, contohnya Informan danteman-temannya, yang berawal dari melihat talk
show para mural artist di awal grandopening ini. Hal tersebut merupakan awal

mula Informan datang dan mengetahui isi dari Filosofi Kopi.

Melihat karya-karya tersebut sedikitnya informan juga memahami makna
dari karyatersebut. Beliau menjelaskan pemahamannya tentang karya-karya itu

berisi tentang keresahan dua seniman perihal konteks yang berbeda berdasar
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fakta nyata yang mereka alami. Contohnya, informan menggambarkan tentang
keresahan atas limbah kaleng sehingga beliau menggabungkan potongan
kaleng dan dibuat menjadi sebuah karya yang apik. Sedangkan informan
menceritahan kegelisahan perihal global warming. Makna dari karya mereka
sangat dalam sehingga mengingatkan kita atas kesadaran diri untuk
memikirkan perihal masalah yang mereka angkat.

Informan  menjelaskan  bahwasannya seniman telah  berhasil
menyampaikan komunikasi secara visual itu. Karna disamping dari bentuk
karya mereka yang membantu kita untuk berimajinasi perihal apa maknanya,
karya dari masing-masing seniman ini juga bukan hanya menampilkan visual
dari bentuknya saja melainkan menampilkan makna secara verbal yaitu dengan
membuat barcode yang berisi penjabaran dari apa arti gambar mereka. Dengan
adanya scan barcode tersebut telah sangat membantu pengunjung untuk paham
isi dari karya mereka. Informan memberikan masukan agar para seniman terus
memperlihatkan diri mereka di Kota Medan, dan dapat membuat sebuah
komunitas besar yang nantinya dikenal banyak orang. Karena menurutnya seni
di kota Medan masih terlihat tertutup dan tidak terlalu dipandang oleh
masyarakat. Harapannya semoga dunia seni di Kota Medan semakin berwarna,
bukan hanya mural saja melainkan seluruh genre seni. Semoga seni ini juga
dapat bisa berkembang sama halnya seperti di Kota Jogja, dll yang kita tahu

sangat mensupport dan menilai tinggi perihal seni.
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4.2 Hasil Pembahasan

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, penelitian ini melibatkan tujuh
orang narasumber yang dimintai informasi perihal tujuan penelitian yang dilakukan
pada skripsi ini. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil pembahasan yang
didapatkan peneliti melalui wawancara dengan narasumber memiliki hubungan dengan
pembahasan teori yang telah dicantumkan oleh peneliti, yaitu teori komunikasi visual.
Pada teori komunikasi visual, terdapat elemen-elemen desain komunikasi visual yang
digunakan pada penggunaan seni mural pada Filosofi Kopi. Hal ini sesuai dengan
elemen komunikasi visual (Persada, 2015) yang menjelaskan bagian dari elemen yaitu
ilustrasi. Ilustrasi adalah pembuatan desain gambar yang diciptakan secara manual,
yang ditujukan untuk menciptakan daya tarik kepada khalayak. Sesuai pada hasil
penelitian seni mural yang dibuat oleh para seniman memang termasuk sebagai sebuah
ilustrasi yang mereka ciptakan sendiri dari hasil tangan mereka. Kemudian pada teori
komunikasi visual, terdapat ruang lingkup dari komunikasi ini yang salah satunya

adalah design grafis industry.

Dalam penelitian yang telah dilakukan, narasumber yaituRay Satria dan Wak Blek
menjelaskan seni mural yang diciptakan merupakan sebuah bentuk campaign atau
sebuah teknik pemasaran yang mereka tujukan untuk mempromosikan para seniman
Indonesia, sesuai visi misi mereka dan juga sebagai sebuah umpan balik kepada

Filosofi Kopi dalam memikat audiens untuk tertarik berkunjung ke Filosofi Kopi.
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Bentuk dari campaign yang mereka buat itu, merupakanbagian dari design grafis
industry yang juga termasuk pada teori dari komunikasi visual. Maka dengan hasil
pembahasan ini inti dari teori dan korelasi nya dengan hasil pembahasan telah
menjawab bagaimana penggunaan seni mural sebagai media komunikasi visual dalam
menarik daya minat berkunjung audiens.

Berbicara soal seni mural yang menjadi inti penelitian, dari hasil jawaban
narasumber mereka memiliki perbedaan pendapat perihal tahu atau tidaknya apa itu
seni mural. Ada yang menyebutkan baru mengetahui mural dari Filkop , ada yang
sekedar tahu itu karya yang hanya ada dijalanan dan ada yang sudah tahu sejak lama.
Ada informan yang mengakui sering melihat seni mural namun hanya di public
spaceatau pinggir jalan saja sehingga membuat seni mural terkesan rebel/vandalisme.
Namun dengan adanya Filosofi Kopi sangat membantu masyarakat mengenal seni
mural lebih dalam karena bentuk kolaborasi ini telah menjadi trend baru pada coffee
shop sekaligus sebagai sebuah langkah dalam mengubah pandangan masyarakat
perihal apaitu seni mural yang ternyata memiliki value. Dan salah satu value atau nilai
dari seni mural pada Filosofi Kopi tentunya menghasilkan ketertarikan pengunjung
untuk melihat karya seni mural menjadi lebih menarik sebagai media komunikasi
secara visual.

Berdasarkan tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui penggunaan seni mural
sebagai komunikasi visual pada Coffee Shop Filosofi Kopi, maka hal tersebut dijawab

oleh narasumber dimana para pelaku seni menjelaskan karya yang mereka buat bukan



hanya sekedar karya mural biasa namun dikolaborasikan dalam bentuk instalasi 3D
yang sengaja divariasikan agar beda dari seni mural biasanya sehingga hasil karya
mereka terlihat lebih nyata. Mural tersebut juga merupakan media visual yang
berbentuk ilustrasi, dalam artian ilustrasi adalah cara menghasilkan gambar yang
dibuat secara manual dengan hasil tangan sendiri sehingga membuat pengunjung
merasa tertarik. Karya yang dibuat merupakan hasil dari keresahan dua seniman
sehingga mural bukan hanya perihal gambar yang menarik saja namun tetap memiliki
makna didalamnya.

Selain itu narasumber menjelaskan bahwasannya makna karya bukan hanya
secara visual namun seniman juga menaruh filosofi karya mereka pada sebuah
barcode yang dapat diakses siapa saja yang ingin melihat. Hal ini punmenjawab
keberhasilan penyampaian pesan dari seni mural kepada audiens. Jadi, ketika
audiens atau customer penasaran dengan apa makna dibalik gambar, mereka akan
dapat dengan mudah mengakses barcode yang telah diisi dengan penjabaran
maknanya.

Selain itu para barista juga memiliki tanggung jawab untuk memperkenalkan
apa yang ada di store Filosofi Kopi tersebut sehingga para customerdapat dengan
mudah mengerti bila mereka penasaran dengan apa yang ditampilkan di store Filosofi
Kopi. Dengan ini maka karya cipta mereka akan lebih mudah dipahami atas
sinkronisasi visual dan makna tertulisnya.

Dari hasil wawancara peneliti mendapati penjelasan bagaimana penggunaan mural
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tersebut sebagai daya tarik pengunjung. Informan atau Staff Manager Filkop
menjelaskan pengunjung biasanya menggunakan mural tersebut sebagai space untuk
photobooth parapengunjungdan juga sebagai bahan content pribadi mereka. Informan
menyebutkan bahwasannya dengan aksi para pengunjung dalam merespon karya seni
mural tersebut tentu sudah cukup menjawab keberhasilan seni mural sebagai daya
tarikpengunjung yang datang. Tambahan dari jawaban informan yaitu Onggoo,
meskipunmemang tidak semua orang mampu memahami makna dari karya itu,
namun tiap pengunjung pastinya dapat memberikan persepsi mereka masing-masing
perihal seniyangmereka lihat. Ada yanghanya melihat mural sebagai space untuk foto
namun adajuga yang memang tertarik untuk menikmati makna karya nya. Seperti
yang dikatakanInforman Satria juga bahwasannya seni tidak ada salah dan benarnya
karena semua tergantung kepada kaca mata audiens dalam menikmati karya tersebut.
Dalam menciptakan karya tentunya seniman bukan hanya mendapatkan respon
positif. Pro dankontra dari menghasilkan karya selalu ada, seperti yangdikatakan oleh
seniman dan juga Informan selaku creative director. Untuk respon negatif dan kontra
yangmereka dapatkan tidak terlalu direspon oleh para informan tersebut. Mereka
menjelaskanbahwasannyaprokontraadalahhal yanglumrahdanbiasadalam berkarya
karena masing-masing orang memiliki kaca mata sendiri dalam memahami suatu hal
yang dilihat. Jadi, para informan justru menyatakan kontra justru perlu dalam

menghasilkan karya karena dengan hal tersebut maka seniman akan terus tumbuh dan
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berkarya menjadi lebih baik. Para informan memiliki harapan besar terhadap
perkembangan seni mural di Kota Medan. Mereka menjelaskan memang terdapat satu
kendala di Kota ini perihal kurangnya apresiasi dari masyarakatnya sendiri.
Berdasarkan pengalaman dari apa yang mereka lihat, jika masyarakat melihat
seniman lokal itu sendiri yang berkarya mereka akan merasa biasa saja. Padahal bila
karya seniman lokal dibawa ketempat lain atau baru pasti akan memiliki value yang
baik dan direspon positif. Ray berharap seniman lokal tidak hanya menunggu ada
wadah yang mengajak mereka berkolaborasi namun harus berusaha untuk
menciptakanwadah sendiri dan lebih mengedukasi masyarakat perihal mural yang
memiliki value lebih. Jadi harapan informan agar seni di Kota Medan dapat

berkembang lebih baik, sehingga mampu mengharumkan nama Indonesia.
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BAB YV

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka kesimpulan yang
dapat diambil dari penelitian ini adalah :

1. Seni mural mampu menarik pengunjung untuk datang karena bentuknya
yang unik, yaitu ilustrasi instalasi 3D art berbentuk semprotan kaleng cat
yang besar dan satu mural lagi berbentuk kupu-kupu dengan dua buah
tangan.

2. Berdasarkan visi misi Filosofi Kopi, seni mural dimanfaatan sebagai
bentuk campaign sebagai media komunikasi visual (desain grafis
industri) yangditujukan untuk mempromosikan nama seniman Indonesia.

3. Seni Mural digunakan sebagai media photobooth dan juga bahan content
bagi para pengunjung yang datang.

4. Pengunjung memahami makna seni mural melalui visual nya dimana
makna dari kedua mural berisikan keresahan seniman tentang global
warming dan pengolahan limbah kaleng cat.

5. Dari pemanfaatan seni mural sebagai media komunikasi visual ini
pengunjung merasa mendapatkan pengetahuan seputar mural yang
terkonsep futristic dan dapat merasakan makna dari mural yang penting

untuk diamati dalam kehidupan nyata.
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5.2 Saran
Dari hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka ada beberapa saran
yang akan peneliti kemukakan yakni:

1. Agar Filosofi Kopi dan store apapun dapat memperkaya kolaborasi
dengan dunia seni agar penggunaan seni semakin banyak di berbagai
tempat di Indonesia dan dapat selalu menciptakan trend baru.

2. Berdasar hasil penelitian diharapkan agar para seniman terkhusus seniman
lokal mampu mengedukasi masyarakat untuk memahami seputar
keberadaan dan penggunaan mural.

3. Agar pengunjung dapat selalu dan semakin mengapresiasi hasil-hasil
karya yang ada diberbagai tempat, terkhusus di Coffee Shop Filosofi
Kopi.

4. Agar pengguunaan komunikasi visual dapat dilakukan dan diciptakan
dengan media- media yang lebih beragam.

5. Kepada peneliti selanjutnya yang ingin mengangkat problematika atau teori
yang sama untuk lebih memahami teori dan memperkaya konteks masalah
yang diteliti dengan tujuan untuk mempengaruhi pengerjaan dan dapat

memperkaya wawasan pengetahuan peneliti maupun pembaca.
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LAMPIRAN PEDOMAN WAWANCARA

1. Draft Wawancara Untuk Ray Satria (Creative & Art Director Coffee Shop Filosofi Kopi )

a. Apa peran anda di Coffee Shop Filosofi Kopi?

b. Berkaitan dengan karya mural yang ada di Filkop apa faktor yang menjadi alasan anda
dalam memilih seni mural sebagai bentuk kolaborasi dengan Filosofi Kopi di Kota Medan?

c. Dari manakah anda mendapat ide untuk mengajak seniman mural berkolaborasi di Filosofi
Kopi?

d. Lalu bagaimana tanggapan anda perihal karya yang sudah dibuat?

e. Apakah seni mural menjadi pilihan yang baik sebagai media komunikasi secara visual
kepada khalayak?

f. Apakah kolaborasi ini telah mampu mempengaruhi pandangan orang terhadap seni mural?
Karna kita tahu banyak juga orang yang memandang mural sebelah mata.

g. Menurut anda apakah para seniman ini telah berhasil menyampaikan pesan yang terdapat
dimural melalui komunikasi visualnya?

h. Saat kolaborasi dengan seniman telah dilakukan,adakah anda mendapat responan dari
konsumen perihal karya seni yang dibuat di filosofi kopi tersebut? (berdasarkan jangkauan
lingkungan anda.

1. Terlepas perihal mural, terkait kafe ini apa yang membedakan filkop dengan coffee shop
lain? Apakah ada sebuah ciri khas atau sesuatu yang membedakan?

J.  Apakah semua filosofi kopi yang ada di Indonesia selalu berkolaborasi dengan seniman?

k. Apa saran maupun masukan yang ingin anda berikan kepada para seniman mural?

1. Apa harapan anda terkait perkembangan seni mural di Kota Medan?

2. Draft Wawancara Untuk Fikry Azda’Din (Staff Manager Filosofi Kopi)
a. Apaperan ada di Coffee Shop Filosofi Kopi Medan?
b. Apakah anda sudah mengetahui perihal seni mural?

c. Bagaimana pendapat anda terkait seni mural yang ada di Filosofi Kopi?



Adakah pengaruh desain visual mural ini terhadap minat masyarakat dalam berkunjung
ke Filosofi Kopi?

Apakah ada daya tarik lain dalam pelanggan berkunjung ke Filosofi Kopi selain melihat
mural?

Menurut anda apakah para seniman ini berhasil menyampaikan pesan yang terdapat
dimural melalui komunikasi visualnya?

Apa saran maupun masukan yang ingin anda berikan kepada para seniman mural?

Apa harapan anda terkait perkembangan seni mural di Kota Medan?

Draft Wawancara Untuk Cikspaint & Onggoo (Mural Artist Medan)

g.

Bagaimana perkembangan seni mural di Kota Medan?

Apakah makna dari karya seni mural yang telah dibuat? Jelaskan karya yang telah anda
buat.

Apa alasan anda membuat karya seni ini?

Bagaimana pendapat orang-orang terhadap karya seni yang telah anda buat? (berdasarkan
jangkauan lingkungan anda).

Apakah seni mural menjadi pilihan yang baik sebagai media komunikasi visual?

Apakah seni mural yang ada di filosofi kopi ini menjadi salah satu langkah yang dapat
membantu perubahan pandangan masyarakat terkait seni visual jalanan sejauh ini ?

Apa harapan anda terkait perkembangan seni mural di Kota Medan?

4. Draft Wawancara Untuk Achmad Fuad (Apresiator)

a.
b.

C.

Apa pekerjaan anda?

Apakah anda menyukai dunia seni juga? Jika iya dibidang seni apa.

Berbicara soal ini, bagaimana pendapat anda terhadap seni mural yang ada di Filosofi
Kopi Medan?

Apakah seni mural menjadi pilihan yang baik sebagai media komunikasi berbentuk
visual?

Dari pandangan anda ,adakah kelebihan dan kekurangan dari karya seni yang dibuat oleh
seniman?

Bagaimana pendapat tentang seni mural yang dianggap negatif bagi beberapa

masyarakat?



1.

J-

Menurut anda apakah para seniman ini berhasil menyampaikan pesan yang terdapat
dimural melalui komunikasi visualnya?

Menurut anda apakah karya ini telah mampu menjadi salah satu langkah seniman dalam
merubah pandangan terkait seni jalanan mural ?

Apa saran maupun masukan yang ingin anda berikan kepada para seniman mural?

Apa harapan anda terkait perkembangan seni mural di Kota Medan?

5. Draft Wawancara Untuk Pelanggan

ISE

o a o

=H

Apa yang membuat anda tertarik untuk datang ke Filosofi Kopi?

Apakah anda mengetahui apa itu seni mural ?

Bagaimana pendapat anda terhadap seni mural yang ada di Filosofi Kopi?

Apakah mural ini menjadi salah satu daya tarik anda dalam berkunjung ke Filosofi Kopi?
Apakah anda dapat memahami makna dari karya seni ini?

Menurut anda apakah para seniman ini berhasil menyampaikan pesan yang terdapat
dimural melalui komunikasi visualnya?

Menurut anda, apakah Filosofi Kopi menjadi salah satu tempat recommended untuk
dikunjungi?

Apa saran maupun masukan yang ingin anda berikan kepada para seniman mural?

Apa harapan anda terkait perkembangan seni mural di Kota Medan?



Lampiran Dokumentasi Penelitian

Tampak Depan Coffee Shop Filosofi Kopi Medan JI. Adam Malik




Tampilan Indoor coffee shop Filosofi Kopi JI. Adam Malik




Tampilanin

EY
s

door Filosofi KopiMedan

"




Karya Seni mural Artist Onggoo “SAVE YOUR CANS”







Proses pembuatan media komunikasi visual mural berbentuk ilustrasi karya Onggoo

Sumber Foto : Arsipan Seniman



Karya Seni mural Cikspaint “KALA NANTI”







Proses pembuatan media komuinikasi visual mural berbentuk ilustrasi karya Cikspaint

Sumber Foto : Arsipan Seniman



Dokumentasi wawancara dengan Creative Director & Art Filosofi Kopi Indonesia (Ray Satria)
pada tanggal 04 Maret 2022 di Coffee Shop Filosofi Kopi




Dokumentasi wawancara dengan Staff Manager Filosofi Kopi Medan (Wak Blek) pada tanggal
04 Maret 2022 di Coffee Shop Filosofi Kopi Medan
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Dokumentasi wawancara dengan Apresiator (Aamek) pada tanggal 08 Maret 2022




Dokumentasi wawancara dengan seniman I (Cikspaint) pada tanggal 28 Februari 2022




Dokumentasi wawancara dengan seniman II (Onggo) pada tanggal 07 Maret 2022




Dokumentasi dengan pelanggan | (lhza Al Hanif) pada 10 Maret 2022 di Filosofi Kopi Medan




Dokumentasi dengan pelanggan II (Fauzan) pada 10 Maret 2022 di Filosofi Kopi Medan




Dokumentasi Ketertarikan Pengunjung Berfoto di Karya Seni Mural seniman

Sumber foto : Instagram Filosofi K



Dokumentasi Ketertarikan Pengunjung Berfoto di Karya Seni Mural seniman
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@cikspaint

Sumber Foto : Arsipan Seniman



Dokumentasi Ketertarikan Pengunjung Berfoto di Karya Seni Mural seniman




Dokumentasi para seniman bersama pendiri Filosofi Kopi Indonesia , Pak Handoko Hendroyono

saat memperkenalkan hasil karya mereka.

Sumber Foto : Instagram Filosofi Kopi
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Semester : VII (Tujuh) Tahun Akademik 2021/2022

Judul Skripsi : SEMI MURAL SEBAGAI MEDIA KOMUNIKASI VISUAL PADA

COFFEE SHOP FILOSOFI KOPI MEDAN

Pembimbing : FAIZAL HAMZAH LUBIS, S.Sos., ML.LKom.
Dengan demikian telah diizinkan menulis skripsi, dengan ketentuan sebagai berikut -

1. Penulisan skripsi harus memenuhi prosedur dan tahapan sesuai dengan buku pedoman
penulisan skripsi FISIP UMSU sebagaimana tertuang di dalam Surat Keputusan Dekan FISIP
UMSU Nomor: 1231/SK/1.3-AU/UMSU-03/F/2021 Tanggal 19 Rabiul Awal 1443H/26
Oktober 2021 M.

2. Sesuai dengan nomor terdaftar di Program Studi Ilmu Komunikasi: 032.18 0311 tahun 2021

Penetapan judul skripsi dan pembimbing ini dan naskah skripsi dinyatakan batal apabila tidak
selesai sebelum masa kadaluarsa atau bertentangan dengan peraturan yang berlaku.

Masa Kadaluarsa tanggal: 08 Desember 2022.

)

Ditetapkan di Medan,
Pada Tangal, 06 Jumadil Awal 1443 H
10 Desember 2021 M

Tembusan - )
1. Ketua Program Studi llmu Komunikasi FISIP UMSU di Medan,

2. Pembimbing ybs. di Medan;
3. Pertinggal



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Jelan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6624567 - (061) 8610450 Ext. 200-201 Fax. {061) 6625474
Website : http:/iwww.umsu.ac.id  E-mail : rektor@umsu.ac.id

Bila menjawab sural ini agar disebuth
Sk-3

nomor dan tanggainya
PERMOHCNAN
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Medan, 2! \ﬂc‘mﬁm .2022

Kepada Yth.

Bapak Dekan FISIP UMSU
di

Medan.

Assalamu alaikum wr. wb.

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan

Ilmu Politik UMSU :
Nama lengkap  : AM@C’”AHZAAEW&\
{8ox(1007 1

NPM L bl L SRR R ———

Jurusan
mengajukan permohonan mengikuti Seminar Proposal Skripsi yang ditetapkan dengan Surat
Penetapan Judul Skripsi dan Pembimbing Nomor..|$54. /SK/IL3/UMSU-03/F/202L.. tanggal
08...0Dcsombe... 202k ..o dengan judul sebagai berikut :

.................................................................

...................................................................................................................
...................................................................................................................

.....................................................................................................................

Bersama permohcnan ini saya lampirkan :

1. Surat Penetapan Judul Skripsi (SK - 1);

Surat Penetapan Pembimbing (SK-2);

DKAM yang telah disahkan;,

Kartu Hasil Studi Semester 1 s/d terakhir ASLI;

Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan;

Tanda Bukti Lunas Biaya Seminar Proposal Skripsi;

Propsosal Skripsi yang telah disahkan oleh Pembimbing (rangkap - 3)
Semua berkas dimasukan ke dalam MAP warna BIRU.

Demikianlah permohonan saya untuk pengurusan selanjutnya. Atas perhatian Bapak saya
ucapkan terima kasih, Wassalam.

PRNOALE LR

Menyetujui : Pemohdf,
ijnbing




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UNDANGAN/PANGGILAN SEMINAR PROPOSAL SKRIPS|
Nomor : 127/UND/IL3-AU/UMSU-03/F/2022

Program Studi

Hari, Tanggal

Waktu

Tempat E
Pemimpin Seminar

limu Komunikasi
Jum'at, 28 Januari 2022

09.00 WIB s.d. 12.00 WIB

Online/Daring

AKHYAR ANSHORI, S§.Sos., M.I.Kom.

M.LKom.

_.... 1. Kom.

No. NAMA MAHASISWA Mmﬁ PENANGGAP PEMBIMBING JUDUL PROPOSAL SKRIPSI

MAHASISWA
26 |CINDY SARI FADILLA 1803110092 mﬁ”ﬂ”ﬁﬁmﬁ_g_ Or. LEYLA KHARANL, Msi]  PERLARY E%ﬂﬂﬁﬁﬁmﬁﬂﬁﬂnﬁﬂmﬂﬁcs e
Y T —— sosiogry [0 MUMAVMAD THARI, [FAZAL ANZAN LU, (M URAL SEBAGAI MEDIA KOMUNIKASVSUAL PADA COFFEE SHOP
I —— 0110293 ﬂ ?”»um_ﬂﬂy 8 5as. Mﬁ,_. Hﬁ“x LUBIS, | OPINIMASYARAKAT qmmﬂﬂwﬂ __Mwmwmhm%u LEMBAGA PEGADAIAN
oo | v ey oo | wonsesrmoorcosure o
| T — cost10asa | TENERMAN,Ss0s,  |ABRAR ADHANL §.S0s. | POLA KOMUNIKASIINTERPERSONAL ORANGTUA PASCA PERCERAIAN

KEPADA ANAK USIA REMAJA DI KISARAN

Medan, 23 Jumadil Akhir 1443 H
2022 M

26 Januan

, 5.50s., MSP.




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & FENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

uu Mﬁ»g,, Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6624567 - (061) 6610450 Ext. 200-201 Fax. (061) 6625474
e mnm::‘-:;ls:‘a'.ma o Website : http:/iwww.umsu.ac.id  E-mail : rektor@umsu ac.id
r.arlorsnr‘;nngga:r;ya ¥ Sk-S
BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Nama lengkap :Angg( /—A\r{r& Acinbe

NPM : {§0311007L

Jurusan M Komunkast [

Judul Skripsi - Sen’ Mual Sebagar Meckia Komunicasn Viua

Pade COHN g"’? ﬁos‘o{x' K°?" Meclan
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

&4 STARS
* | ke
Nomor : 490/UND/II.3-AU/UMSU-03/F /2022 k| [k [k
o R Pogram Studi “ limu Komunikasi
Harl, Tanggal Jum'at, 08 April 2022
Wakiu 08.30 WIB s.d. Selesal
Tempat Ruang 208-209 FISIP UMSU
TIM PENGUJI
No. Nama Mahasiswa Nomar Pokok Judul Skripsi
Mahasiswa PENGUJI | PENGUJI II PENGUJI Il
FADHIL PAHLEV!
Dr. LEYLIA KHAIRAN, AKHYAR ANSHORI, DAMPAK KOLABORASI UNIGLO DAN JUJUTSU KAISEN TERHADAP
11 | YOLAVANIAPUTRI CAESARA 1 | 1803110075 | ' ﬂ__o_@”ﬂ S.Kom, 3.S0s, M.J.Kom MINAT BELI FANS JUJUTSU KAISEN DI MEDAN
ROTUASMARMATA ) | 1703110150 [LUTFIBASIT. S 05, |H. TENERMAN, §.Sos, ﬂﬂ%ﬁwﬂu »w_.__rmur ANALISIS PEMANFAATAN WMEDIA SOSIAL FACEBOOK SEBAGAI MEDIA
12 | ToGU ROTU w MG L) S oy PENUNJANG HASIL PERTANIAN PADA PETANI DI KABUPATEN DAIR|
, _
\ Dr. RIBUT PRIADI, $.80s, |FAIZAL HAMZAH LUBIS, [H. TENERMAN, $.S0s, STRATEGI KOMUNIKAS| PEMASARAN PRODUK KECANTIKAN MS
13 1 PUTRA SYAH PRATAMA w Rl e $.80s., M. Kom. M. Kom GLOW SKINCARE CABANG MEDAN
\ H
14 | annisa puTR HasBUAN & | 170211017 JAKHYAR ANSHOR H%me @_rmu__._ Dr. RIBUT PRIADI, $.50s, |REPRESENTASI IKATAN IBU DAN ANAK DALAM LIRIK LAGU BERTAUT
5.508, M.LKom e M.l.Kom KARYA NADIN AMINAH
n
. ABRAR ADHANI, 3.80s,  |CORRY NOVRICAAP  |FAIZAL HAMZAH LUBIS, | SEMI MURAL SEBAGAI MEDIA KOMUNIKASI VISUAL PADA COFFEE
| mel . B4 '
15 | ANGGI AFRA ARIMBI / R b o SINAGA, $.805, MA.  |S.S0s. M...Kom. SHOP FILOSOFI KOPI MEDAN

Dr. ARIFI

Medan, 04 Ramadhan 1443 H

Kat

ALEH, S.S0s., MSP.

08 April

2022 M

Panitia Ujlan

ABRAR ADHANI, §.Sos,, M...Kom



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Biodata Peneliti

Nama Lengkap : Anggi Afra Arimbi

Tempat, Tanggal Lahir : Berastagi, 11 Juli 2000

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Alamat : Desa Laugumba, Gg Saudara Berastagi Kab. Karo
No.HP : 0852-6135-8345

Email : anggiafra237@gmail.com

Data Orang Tua

Nama Ayah : Sugeng Nuryono

Nama Ibu : Leonida Sulitawaty br S

Pekerjaan Ayah : Karyawan Swasta

Pekerjaan Ibu D -

Alamat : Desa Laugumba Gg Saudara Berastagi

Riwayat Pendidikan Formal

SD : SD Madrasah Al-Ittihadiyah Berastagi
SMP : SMP N 02 Berastagi
SMA : SMA N 01 Berastagi

S1 : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara


mailto:anggiafra237@gmail.com

